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ABSTRACT 

[Optimization of Acid-Base Titration Practice through Guided Inquiry to Improve Science 

Process Skills and Report Values] Students generally have difficulty understanding chemistry 

learning material on acid-base titrations. Learning is still teacher-centered and there is little 

student activity in playing a role in the learning process. Objective: to discover science process 

skills and the value of guided inquiry-based acid-base titration practical reports. Method: 

quantitative descriptive, class XI MIPA 1 MAN 11 South Jakarta. The sample was 34 students 

using purposive random sampling. Data were collected using a 23-item questionnaire from 

indicators of science process skills in practical acid-base titration material and practical report 

grades. Research results: the implementation of guided inquiry-based acid-base titration practical 

learning showed good results. The average final score for students' practicum report results was 

86.941, the standard deviation was 4.313. This indicates that the Minimum Completeness Criteria 

(KKM) set by the school of 80 has been achieved. The highest percentage of science process skills 

in the observing indicator is 82.6%. And the indicators of grouping, predicting, hypothesizing, 

applying concepts, interpreting, planning experiments, and using tools are categorized as good. 

Meanwhile, 2 other indicators are in the sufficient category, namely the indicator of asking 

questions 53.8% and communicating 60.6%. Conclusion: An acid-base titration practicum using 

the guided inquiry learning model can improve learning outcomes and develop students' science 

process skills.  
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ABSTRAK 

Siswa pada umumnya kesulitan dalam memahami pembelajaran kimia materi titrasi asam basa. 

Pembelajaran masih berpusat pada guru dan sedikitnya keaktifan siswa dalam berperan pada proses 

pembelajaran. Tujuan : mengetahui keterampilan proses sains dan nilai laporan praktikum titrasi 

asam basa berbasis inkuiri terbimbing. Metode : deskriptif kuantitatif, kelas XI MIPA 1 salah satu 

MAN  Jakarta Selatan. Sampel 34 siswa secara purposive random sampling. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner 23 item dari indikator keterampilan proses sains dalam praktikum materi 

titrasi asam-basa dan nilai laporan praktikum. Hasil penelitian : pelaksanaan pembelajaran 

praktikum titrasi asam basa berbasis inkuiri terbimbing menunjukkan hasil yang baik. Adapun rata-

rata nilai akhir laporan hasil praktikum siswa sebesar 86,941, standar deviasi sebesar 4,313. Hal 

ini mengindikasikan bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah sebesar 

80 telah tercapai. Persentase keterampilan proses sains tertinggi pada indikator mengamati yaitu 

82,6%. Dan indikator mengelompokkan, meramalkan, berhipotesis, menerapkan konsep, 

menafsirkan, merencanakan percobaan, dan menggunakan alat berkategori baik. Sedangkan 2 

indikator lain berada pada kategori cukup yaitu indikator mengajukan pertanyaan 53,8% dan 

berkomunikasi 60,6%. Kesimpulan : praktikum titrasi asam basa menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar dan mampu mengembangkan 

keterampilan proses sains siswa.  

 

Kata kunci: Inkuiri Terbimbing; Keterampilan Proses Sains; Nilai Laporan Praktikum; 

Praktikum  

 

PENDAHULUAN  

Model pembelajaran menjadi 

satu hal yang penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Model pembelajaran 

merupakan bentuk kegiatan 

pembelajaran yang tergambar mulai dari 

awal hingga akhir dan disajikan secara 

khas oleh guru [1]. Model pembelajaran 

yang dapat diterapkan dalam kegiatan 

belajar mengajar sangat beragam, 

misalnya model pembelajaran inkuiri 

terbimbing, model pembelajaran 

problem based learning, model 

pembelajaran project based learning, 

dan lain sebagainya. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

menjadi pilihan yang tepat untuk 

diimplementasikan ke dalam kegiatan 

pembelajaran praktikum. Hal tersebut 

karena tahapan pembelajaran inkuiri 

terbimbing mampu mengarahkan siswa 

mulai dari bagaimana ia merumuskan 

masalah hingga akhirnya siswa mampu 

menyimpulkan hasil praktikum yang 

telah dilakukannya. Terlebih lagi 

pelajaran IPA harus diajarkan dengan 

pembelajaran yang memungkinkan 

siswa mengembangkan kemampuan 

yang dimilikinya hingga akhirnya dapat 

membangun sendiri konsepnya [2] [3] 

[4]. Sehingga saat ini IPA bukan lagi 

sebagai mata pelajaran yang dianggap 

sebagai pelajaran teori dan hafalan yang 

sangat banyak, karena jika terus-

menerus begitu maka pada akhirnya 

siswa akan merasa jenuh dalam 

mempelajarinya [5]. Oleh karena itu, 

melalui model pembelajaran ini guru 

mampu membantu siswa untuk 

mendapatkan hasil belajar yang 

maksimal, sekaligus meningkatnya 

keterampilan proses sains siswa melalui 

praktikum yang dilakukan. 

Keterampilan Proses Sains 

(KPS) terdiri atas 10 indikator, di 

antaranya mengamati, 

mengelompokkan, meramalkan, 

mengajukan pertanyaan, berhipotesis, 

menerapkan konsep, menafsirkan, 

berkomunikasi, merencanakan 
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percobaan, dan menggunakan alat [6]. 

Kelebihan menerapkan keterampilan 

proses sains dalam kegiatan 

pembelajaran ialah diperolehnya 

keberhasilan belajar siswa yang optimal 

dan melalui keterampilan ini siswa dapat 

mampu mengembangkan sendiri konsep 

dalam suatu materi [7]. Oleh karena itu, 

keterampilan proses sains ini dapat 

diterapkan dalam pembelajaran 

praktikum, misalnya praktikum titrasi 

asam basa. Praktikum adalah aktivitas 

yang dilakukan di laboratorium untuk 

mengembangkan keterampilan siswa 

sebagai aplikasi dari pengetahuan yang 

telah diperolehnya di kelas [8]. 

Kelebihan melakukan praktikum ialah 

melatih siswa untuk melakukan 

observasi, pengamatan, hingga 

mengkomunikasikan hasil 

percobaannya. Selain itu, kegiatan 

praktikum dapat melatih keterampilan 

siswa dalam menggunakan alat dan 

bahan di laboratorium dengan baik [9]. 

Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

dan keterampilan proses sains mereka. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

mempengaruhi hasil belajar secara 

signifikan [10]. Selain itu, penerapan 

inkuiri terbimbing meningkatkan 

penguasaan konsep IPA dan 

keterampilan proses sains siswa [2]. 

Namun, model ini belum banyak 

digunakan dalam titrasi asam-basa. 

Novelty penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini adalah implementasi 

model inkuiri terbimbing pada 

pembelajaran dan praktikum terhadap 

pengembangan keterampilan proses 

sains siswa pada materi titrasi asam basa. 

Dengan dilakukannya penelitian ini akan 

diketahui pelaksanaan pembelajaran 

praktikum titrasi asam basa berbasis 

inkuiri terbimbing, nilai laporan hasil 

kegiatan praktikum titrasi asam basa 

berbasis inkuiri terbimbing, dan 

keterampilan proses sains melalui 

praktikum titrasi asam basa berbasis 

inkuiri terbimbing.  

Hasil observasi yang telah 

dilakukan di salah satu MAN Jakarta 

Selatan, ditemukan bahwa banyak siswa 

masih kesulitan dalam memahami 

pembelajaran kimia, terutama pada 

materi yang memiliki persamaan di 

dalamnya seperti materi titrasi asam 

basa. Siswa masih kesulitan 

menggunakan persamaan rumus 

pengenceran dalam memasukkan angka 

untuk menemukan suatu jawaban. Selain 

itu pembelajaran masih berpusat pada 

guru dan kurangnya keaktifan siswa 

dalam berperan pada proses 

pembelajaran. Selain itu, pada umumnya 

siswa beranggapan bahwa pembelajaran 

kimia  sebagai mata pelajaran yang sulit 

juga menjadi faktor penghambat. Oleh 

sebab itu, siswa akan memperoleh 

kemampuan observasi, interpretasi data, 

dan pemecahan masalah yang penting 

dalam pembelajaran sains melalui 

penggunaan model inkuiri terbimbing. 

Praktikum berbasis inkuiri terbimbing 

memungkinkan siswa untuk lebih 

memahami konsep titrasi melalui 

eksplorasi dan investigasi langsung, 

bukan sekadar menghafal tahapan 

langkah kerja praktikum. Selain itu 

pendekatan inkuiri terbimbing 

membantu siswa lebih baik dalam 

menganalisis hasil percobaan, membuat 

laporan dengan argumen berbasis data, 

dan meningkatkan keterampilan proses 

sains serta melakukan komunikasi 

ilmiah. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan karena dapat 
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meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa. 

Tujuan penelitian adalah 

mengetahui keterampilan proses sains 

dan nilai laporan praktikum titrasi asam 

basa berbasis inkuiri terbimbing. 

Penelitian ini diharapkan siswa dapat 

memahami konsep titrasi asam basa 

secara lebih mendalam dibandingkan 

metode ceramah atau demonstrasi biasa.  

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Maret 2023 di MAN 11 Jakarta 

Selatan. 

Sampel dan Populasi Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini yaitu 

34 siswa kelas XI MIPA 1 di MAN 11 

Jakarta Selatan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI di MAN 11 Jakarta Selatan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

deskriptif kuantitatif  melibatkan 34 

siswa kelas XI MIPA 1 di MAN Jakarta 

Selatan, dipilih melalui purposive 

random sampling. Pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner dan nilai 

laporan praktikum kelompok. Instrumen 

kuesioner terdiri dari 23 item 

berdasarkan indikator keterampilan 

proses sains siswa dalam praktikum 

materi titrasi asam-basa, yaitu 

mengamati, mengelompokkan, 

meramalkan, mengajukan pertanyaan, 

ber-hipotesis, menerapkan konsep, 

menafsirkan, berkomunikasi, 

merencanakan percobaan, menggunakan 

alat [6]. Kuesioner berbasis Google 

Form disebarkan melalui WhatsApp 

Group dengan skala Likert (1-4). Nilai 

praktikum siswa diperoleh dari laporan 

kelompok, dinilai berdasarkan aktivitas 

saat praktikum dan ketepatan laporan 

sesuai lembar penilaian guru. Aspek 

penilaian meliputi judul, tujuan, teori, 

alat dan bahan, prosedur, data, analisis, 

kesimpulan, saran, posttest, lampiran, 

dan praktik. 

Teknik Analisis Data 

Hasil perolehan skor dari 

kuesioner digunakan untuk analisis data 

keterampilan proses sains siswa. Hasil 

skor dari pengambilan data kuesioner 

kemudian dihitung persentase 

menggunakan rumus berikut: 

P = 
𝑓

𝑁
 𝑥 100 % 

Keterangan: 

P : Angka persentase 

f : Frekuensi yang sedang dicari 

persentasenya 

N : Nilai maksimal 

Untuk memudahkan penafsiran terhadap 

hasil analisis persentase digunakan 

klasifikasi pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor 

No. Persentase Kategori 

1 81-100% Sangat Baik 

2 61-80% Baik 

3 41-60% Cukup 

4 21-40% Kurang 

5 0-20% Kurang Sekali 

[11] 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pembelajaran Praktikum 

Titrasi Asam Basa Berbasis Inkuiri 

Terbimbing  

Orientasi 

Tahap orientasi, siswa diminta 

untuk mengingat kembali materi yang 

telah dipelajari sebelumnya melalui 

pertanyaan yang menghubungkan ide-

ide sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari. Guru memotivasi siswa 

dengan mengajukan pertanyaan 

mengenai titrasi asam-basa serta 
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menjelaskan tujuan pembelajaran agar 

memahami konsep dan prosedur yang 

akan dilakukan. Selanjutnya guru 

membagikan LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik) yang berisi prosedur dan 

tabel hasil pengamatan, kemudian 

memberikan penjelasan mengenai 

prosedur/langkah-langkah praktikum. 

Setelah itu, siswa diberikan kesempatan 

untuk mengajukan pertanyaan terkait 

materi yang belum dipahami. Selain itu, 

menurut Eggen & Kauchak dalam [12] 

pada tahapan ini guru sebenarnya juga 

dapat membimbing siswa untuk 

mengidentifikasi suatu masalah dan 

membagi mereka menjadi kelompok-

kelompok kecil. 

Merumuskan Masalah 

Tahap merumuskan masalah, 

tahap ini diawali oleh guru dengan 

mengemukakan suatu istilah dan 

fenomena mengenai titrasi asam basa. 

Berdasarkan istilah dan fenomena yang 

dikemukakan oleh guru tersebut, siswa 

diminta untuk merumuskan masalah atau 

pertanyaan. Pada awalnya siswa 

kesulitan dalam menyampaikan rumusan 

masalah tersebut, namun setelah 

diberikan bimbingan dan arahan oleh 

guru siswa mampu membuat pertanyaan 

yang diharapkan guru. Siswa sangat 

antusias memberikan pertanyaan atau 

rumusan masalah mengenai istilah dan 

fenomena yang terjadi pada praktikum 

titrasi asam basa. Pada tahap ini siswa 

terlibat secara langsung dalam 

merumuskan masalah yang akan dikaji 

melalui kegiatan praktikum, sehingga 

siswa memiliki motivasi belajar yang 

tinggi dan keinginan untuk 

mempraktikkan yang besar. Menurut 

Suchman dalam [12] pada tahapan ini, 

siswa akan mengidentifikasi hingga 

merumuskan masalah dari kondisi yang 

ia temukan berdasarkan hasil 

penyelidikannya. 

Merumuskan Hipotesis 

Tahap merumuskan hipotesis, 

tahap ini sejalan dengan tahap yang 

dilakukan siswa sebelumnya yakni 

merumuskan masalah. Setelah siswa 

mampu merumuskan masalah, kemudian 

siswa diminta untuk merumuskan atau 

meramalkan hipotesis yang terjadi dari 

praktikum titrasi asam basa yang 

dilakukannya. Pada tahap ini siswa dapat 

mengaitkan antara hipotesis yang 

diberikan dengan teori yang telah 

dipelajari sebelumnya dan kemudian 

siswa membuktikannya melalui kegiatan 

praktikum. Sehingga pada saat 

berhipotesis, siswa diharapkan 

memahami bahwa hipotesis yang 

mereka berikan harus dibuktikan. Siswa 

dibimbing oleh guru untuk dapat 

menyampaikan dan memprediksi 

jawaban atas pertanyaan yang 

sebelumnya telah dibuat. Menurut 

Eggen & Kauchak dalam [12] pada 

tahapan ini siswa diberikan kesempatan 

untuk curah pendapat, namun tetap 

didasarkan dengan hal yang menjadi 

prioritas penyelidikan. 

Mengumpulkan Data 

Tahap mengumpulkan data, 

dalam tahap ini siswa mengumpulkan 

data dari kegiatan praktikum titrasi asam 

basa yang dilakukan. Praktikum tersebut 

dilaksanakan secara berkelompok. 

Sebelum melakukan praktikum, siswa 

harus merencanakan percobaan sesuai 

arahan yang terdapat dalam LKPD 

(Lampiran 1). Kemudian, setiap 

kelompok menyiapkan alat dan bahan 

yang akan digunakan dalam praktikum. 

Setelah alat dan bahan terkumpul, siswa 

melakukan percobaan dengan tetap 

mendapatkan bimbingan dari guru. 
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Setiap kelompok melakukan 3 kali 

percobaan, sehingga akan didapatkan 

nilai rata-rata larutan yang dititrasi 

hingga akhirnya mencapai titik akhir 

titrasi. Tahapan ini dilakukan untuk 

membuktikan hipotesis yang dibuat oleh 

siswa, hingga pada akhirnya siswa dapat 

menemukan sendiri konsep yang benar 

mengenai titrasi asam basa melalui 

percobaan yang dilakukan. Namun, hal 

tersebut tidak terlepas dari bimbingan 

yang diberikan oleh guru selama 

praktikum tersebut dilaksanakan. 

Menurut Gulo dalam [12] hipotesis yang 

sudah diajukan oleh siswa pada tahapan 

sebelumnya akan menuntun kepada 

proses pengumpulan data, dengan jenis 

data yang dihasilkan dapat berupa tabel, 

matrik, atau grafik. 

Menguji Hipotesis 

Tahap menguji hipotesis, dalam 

tahap ini siswa berdiskusi secara 

kelompok mengenai hasil analisis data 

dari hasil pengamatan selama praktikum 

berlangsung. Analisis data dilakukan 

siswa dengan mengisi tabel hasil 

pengamatan dan menjawab pertanyaan 

yang terdapat dalam LKPD. Dalam 

tahapan ini diharapkan siswa mampu 

mengaitkan dan menghubungkan antara 

data yang diperoleh dari hasil praktikum 

dengan teori titrasi asam basa yang telah 

dipelajarinya, sehingga siswa dapat 

menemukan suatu pola tertentu, seperti 

hubungan perubahan warna larutan yang 

di titrasi dengan tercapainya titik akhir 

titrasi, pH larutan sebelum dan sesudah 

dilakukannya titrasi, dan lain 

sebagainya. Setelah siswa menganalisis 

data tersebut, dilanjutkan dengan 

pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan cara siswa 

menjelaskan data yang diperolehnya 

kepada guru. Dalam satu kelompok, 

mereka saling mengutarakan hasil 

pengamatan yang diperoleh dari 

praktikum titrasi asam basa yang telah 

dilakukan. Hal tersebut dapat membuat 

siswa aktif dalam memberikan pendapat 

dan siswa mampu meningkatkan 

keterampilan proses sains yang 

dimilikinya setelah mereka mengikuti 

kegiatan praktikum. Namun, masih 

terdapat siswa yang belum mendapatkan 

konsep titrasi asam basa, karena ia tidak 

mampu untuk mengaitkannya dengan 

teori titrasi asam basa yang 

sesungguhnya. Kemudian, guru 

memberikan penguatan terhadap 

keputusan yang diambil oleh siswa, 

sehingga semua siswa mampu 

memahami konsep titrasi asam basa dari 

praktikum yang telah dilakukannya. 

Menurut Gulo dalam [12] faktor penting 

pada pengujian hipotesis adalah 

pemikiran “benar” atau “salah” hingga 

pada akhirnya diperoleh kesimpulan, 

namun bila ternyata hipotesis tersebut 

salah atau ditolak maka siswa dapat 

menjelaskan sesuai dengan proses 

inkuiri yang telah dilakukan. 

Merumuskan Kesimpulan 

Tahap merumuskan kesimpulan, 

tahap ini merupakan tahap akhir dari 

proses pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Guru membimbing siswa dalam proses 

penarikan kesimpulan setelah 

dilakukannya kegiatan praktikum titrasi 

asam basa. Dalam tahapan ini siswa 

tidak hanya diminta untuk dapat 

menyimpulkan hal yang mereka 

dapatkan dari kegiatan pembelajaran 

pada hari tersebut saja, namun siswa 

harus dapat menghubungkan data hasil 

pengamatan dengan teori yang terdapat 

dalam buku ataupun internet. Setelah 

siswa merumuskan dan menarik 

kesimpulan, guru memberikan 

penguatan terhadap kesimpulan yang 
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telah dipaparkan oleh siswa sebagai 

penguatan konsep pada materi titrasi 

asam basa dari kegiatan praktikum yang 

telah dilakukan. Kemudian, guru 

meminta siswa untuk membuat laporan 

praktikum secara berkelompok dengan 

tujuan supaya siswa lebih memahami 

konsep titrasi asam basa. Menurut Gulo 

dalam [12] kesimpulan yang diperoleh 

siswa ialah kesimpulan sementara 

berdasarkan data yang diperoleh siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran 

inkuiri terbimbing diterapkan dalam 

kelompok-kelompok kerja kegiatan 

praktikum. Kelompok tersebut terdiri 

dari 8 kelompok dengan anggota 

sebanyak 4-5 orang siswa. Pembagian 

kelompok dilakukan secara acak dan 

heterogen dengan tujuan agar setiap 

siswa kelompok bawah maupun 

kelompok atas mempunyai kesempatan 

yang sama untuk mengembangkan 

pengetahuan yang mereka miliki. 

Pembagian kelompok belajar ini 

didasarkan dari teori belajar 

konstruktivisme yang banyak digagas 

oleh tokoh-tokoh pendidik, seperti John 

Dewey, Jean Piaget, Maria Montessori, 

dan Lev Vigotsky. Adapun tujuan dari 

pendekatan konstruktivisme ini sendiri 

ialah agar siswa memiliki kemampuan 

dalam menemukan, memahami, dan 

menggunakan informasi atau 

pengetahuan [13]. 

Nilai Laporan Hasil Kegiatan 

Praktikum Titrasi Asam Basa Berbasis 

Inkuiri Terbimbing  

Nilai laporan hasil kegiatan 

praktikum titrasi asam basa untuk setiap 

kelompok dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

 

Tabel 2. Nilai Laporan Hasil Kegiatan Praktikum Titrasi Asam Basa 

Aspek 

Penilaian 

Ketentuan 

Skor Nilai 

Kelompok 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Judul 5 0 5 5 0 5 5 4 5 

Tujuan 5 4 3 3 4 4 4 3 5 

Dasar teori 15 13 13 15 14 15 14 13 15 

Alat dan 

bahan 

10 10 10 7 10 10 10 10 10 

Prosedur 

kerja 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Data 

pengamatan 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 

Analisis 

data 

15 10 13 13 14 14 14 13 14 

Kesimpulan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Saran 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

Posttest 10 10 7 10 9 10 9 8 10 

Lampiran 5 5 5 0 5 5 5 5 5 
Praktik 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

TOTAL 95 82 86 83 86 93 91 85 93 
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Berdasarkan Tabel 2 

menunjukkan nilai laporan kegiatan 

praktikum yang didapatkan dari tiap 

kelompok. Untuk siswa yang hanya 

terlibat dalam pembuatan laporan 

praktikum saja tetapi tidak mengikuti 

kegiatan praktikum maka nilainya lebih 

kecil dibandingkan yang melakukan 

praktikum.  

Aspek penilaian praktikum yang 

dilakukan dan laporan hasil praktikum 

siswa, di antaranya judul, tujuan, dasar 

teori, alat dan bahan, prosedur kerja, data 

pengamatan, analisis data, kesimpulan, 

saran, menjawab soal posttest, lampiran, 

serta nilai praktik selama praktikum 

dilaksanakan. Pada aspek judul, terdapat 

2 kelompok yang tidak mencantumkan 

judul yaitu kelompok 1 dan 4 sedangkan 

6 kelompok lainnya mencantumkan. 

Aspek tujuan, dari 8 kelompok hanya 

kelompok 8 yang mencantumkan tujuan 

secara lengkap sedangkan 7 kelompok 

lainnya tidak lengkap. Aspek alat dan 

bahan, hanya kelompok 7 tidak lengkap 

mencantumkan penggunaan alat dan 

bahan praktikum sedangkan 7 kelompok 

lainnya lengkap. Aspek prosedur kerja, 

semua kelompok lengkap menuliskan 

prosedur kerja ditunjukkan dengan nilai 

yang diperoleh semua kelompok adalah 

5, hal ini sesuai dengan nilai yang 

ditentukan yaitu 5. Begitu juga dengan 

aspek data pengamatan, semua 

kelompok lengkap menuliskan data hasil 

pengamatan ditunjukkan dengan nilai 

yang diperoleh semua kelompok adalah 

5 kecuali kelompok 8 data 

pengamatannya kurang lengkap 

ditunjukkan dengan perolehan nilai 4. 

Aspek analisis data semua kelompok 

lengkap menuliskan data hasil analisis 

data pengamatan ditunjukkan  dengan 

nilai yang diperoleh semua kelompok 

tinggi yaitu 13 dan 14 hampir mendekati 

nilai 15 (nilai yang ditentukan) kecuali 

kelompok 1 mendapat nilai rendah yaitu 

10 hal ini ditunjukkan data hasil analisis 

pengamatannya kurang lengkap. Hasil 

Statistik Deskriptif Nilai Akhir Laporan 

Hasil Praktikum Siswa XI MIPA 1 pada 

Tabel 3.

 

Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif Nilai Akhir Laporan Hasil Praktikum Siswa XI 

MIPA 1 
No. Absen Siswa Ma

x 

Mi

n 

Mea

n 

SD % Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  

 

 

 

 

 

93 

 

 

 

 

 

 

80 

 

 

 

 

 

 

86,

94 

 

 

 

 

 

 

4,3

13 

 

 

 

 

 

 

91,52 

 

 

 

 

 

 

Sangat 

Baik 

85 91 82 86 85 93 83 82 91 82 93 86 

No. Absen Siswa 

13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

91 83 85 84 80 86 93 83 93 86 86 91 

No. Absen Siswa 

25 26 27 28 29 30 31 32 33 34   

85 93 93 83 84 86 82 93 93 84   
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Keterangan: 

Max : Nilai maksimal yang 

didapatkan oleh siswa 

Min : Nilai minimal yang 

didapatkan oleh siswa 

Mean    : Rata-rata nilai siswa 

SD    : Standar Deviasi 

% : Persentase nilai perolehan 

siswa 

 

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan 

rata-rata nilai akhir laporan hasil 

praktikum siswa sebesar 86,941, standar 

deviasi sebesar 4,313. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditetapkan sekolah sebesar 80 telah 

tercapai. Implementasi model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

membantu siswa dalam memperoleh 

nilai ketuntasan belajar, khususnya pada 

praktikum titrasi asam basa. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Sundari & 

Indrayani Tahun 2019 bahwa penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika [14]. Kemudian dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Risna 

dkk Tahun 2019 menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan model 

inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

kimia [15]. 

Keterampilan Proses Sains Melalui 

Praktikum Titrasi Asam Basa Berbasis 

Inkuiri Terbimbing 

Keterampilan proses sains 

merupakan salah satu keterampilan yang 

dapat melatih keterampilan berpikir 

siswa untuk memperoleh, 

mengembangkan, dan menerapkan 

konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-

hukum, dan teori-teori sains baik berupa 

kemampuan fisik, mental, bahkan 

hingga kemampuan sosial [16].  

Keterampilan proses sains dapat 

diterapkan dalam kegiatan praktikum, 

karena harapannya  siswa dapat 

membuktikan teori berdasarkan data 

yang mereka dapatkan dari kegiatan 

praktikum atau dapat dikatakan proses 

bekerja ilmiah. Proses bekerja ilmiah 

dalam metode ilmiah tercakup di dalam 

keterampilan proses sains [17]. Hasil 

analisis data keterampilan proses sains 

siswa selama melakukan praktikum pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Keterampilan Proses Sains melalui Praktikum Titrasi Asam Basa berbasis 

inkuiri terbimbing. 

Indikator Skor % Kategori 

Mengamati 3,303 82,6 Sangat Baik 

Mengelompokkan 5,394 67,4 Baik 

Meramalkan 13,151 65,8 Baik 

Mengajukan pertanyaan 4,303 53,8 Cukup 

Berhipotesis 5,151 64,4 Baik 

Menerapkan konsep 10,55 65,9 Baik 

Menafsirkan 3,182 79,5 Baik 

Berkomunikasi 4,848 60,6 Cukup 

Merencanakan percobaan 5,061 63,3 Baik 

Menggunakan Alat 5,121 64,0 Baik 
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Berdasarkan Tabel 4 bahwa nilai 

persentase keterampilan proses sains 

tertinggi berada pada indikator 

mengamati yaitu 82,6%. Hal ini 

mengindikasikan besarnya rasa 

antusiasme siswa dalam kelompoknya 

dalam mengamati terjadinya perubahan 

warna larutan pada saat dilakukannya 

proses titrasi. Mereka sangat fokus untuk 

mengamati perubahan tersebut supaya 

percobaan yang dilakukan sesuai dengan 

pedoman praktikum yang terdapat dalam 

LKPD. Penggunaan indikator 

fenolftalein akan menunjukkan warna 

merah muda pada larutan yang di titrasi 

dan apabila warna tersebut terlalu pekat, 

maka larutan sudah melewati titik akhir 

titrasi. Hal tersebut membuat siswa 

secara cermat mengamati perubahan 

yang terjadi pada tiap kali pengulangan 

percobaan. Pada kegiatan mengamati 

terdapat kemampuan siswa untuk 

mengidentifikasikan ciri-ciri suatu 

benda atau peristiwa [18]. Indikator 

mengamati ditandai dengan kemampuan 

untuk mengamati ciri-ciri suatu objek 

[19]. 

Indikator mengelompokkan 

mendapatkan persentase 67,4% dengan 

kategori baik, hal ini mengindikasikan 

siswa mampu mengelompokkan jenis 

titrasi berdasarkan penggunaan larutan 

melalui praktikum yang dilakukan. 

Mengelompokkan merupakan 

kemampuan kognitif siswa berkaitan 

dengan imajinatif dan mampu 

mengembangkan kecerdasan yang 

dimiliki siswa [20]. Kemampuan 

mengelompokkan menjadi salah satu 

keterampilan proses sains yang dapat 

dimiliki dalam diri tiap siswa, terlebih 

apabila objek yang diamati memiliki 

jenis tertentu. Dan indikator 

mengelompokkan mendapatkan 

persentase 65,8% dengan kategori baik. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa 

sudah mampu meramalkan kejadian 

yang terjadi pada praktikum titrasi asam 

basa. Keterampilan meramalkan 

merupakan sebuah kemampuan untuk 

meramalkan atau memprediksi sebuah 

kejadian dalam percobaan melalui 

kegiatan observasi dan analisis [21]. 

Kemampuan meramalkan ini akan lebih 

maksimal apabila siswa memiliki 

pengalaman yang cukup mengenai hal 

yang akan mereka amati. 

Indikator mengajukan 

pertanyaan mendapatkan persentase 

53,8% dengan kategori cukup. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran 

yang dilakukan menggunakan model 

inkuiri terbimbing mengarahkan mereka 

untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

membuat mereka paham akan materi 

yang sedang dipelajarinya. Dalam 

kegiatan pembelajaran, siswa dapat 

mengajukan pertanyaan yang relevan, 

mengajukan ide atau gagasan dengan 

tujuan dirinya dapat terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

[22]. Namun, dalam kondisi lainnya 

seseorang yang bertanya karena masih 

meragukan kejelasan dan kebenaran dari 

apa yang telah diketahuinya [23]. 

Sehingga siswa tersebut dalam situasi 

melakukan klarifikasi atas hal yang 

diketahui. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat keterampilan proses 

sains yang dimilikinya. Dan Indikator 

berhipotesis mendapatkan persentase 

64,4% dengan kategori baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa siswa sudah 

mampu membuat hipotesis mengenai 

hal-hal atau fenomena yang akan terjadi 

pada praktikum yang akan 

dilakukannya. Berhipotesis merupakan 

memberikan jawaban terhadap 

pertanyaan atau rumusan masalah yang 
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akan diteliti [24]. Hipotesis yang dibuat 

oleh siswa kemudian akan dilakukan 

pengujian, apakah fenomena yang terjadi 

sesuai dengan hipotesis atau bahkan 

tidak. 

Indikator menerapkan konsep 

mendapatkan persentase 65,9% dengan 

kategori baik. Hal ini mengindikasikan 

bahwa siswa mampu memahami konsep 

titrasi asam basa yang telah dipelajari. 

Kemampuan menerapkan konsep 

dikatakan dalam kategori baik apabila 

Sebagian besar siswa mampu memahami 

konsep materi yang diajarkan dengan 

baik pula [21]. Dan Indikator 

menafsirkan mendapatkan persentase 

79,5% dengan kategori baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa siswa mampu 

menafsirkan data hasil praktikum 

dengan baik. Menafsirkan dapat juga 

diartikan sebagai sebuah kegiatan 

menginterpretasi, baik mengenai sebuah 

data ataupun hal lainnya [25]. Kegiatan 

praktikum menghasilkan sebuah data 

yang pada akhirnya siswa harus mampu 

menafsirkan data yang mereka dapatkan 

tersebut. Serta Indikator berkomunikasi 

mendapatkan persentase 60,6% dengan 

kategori cukup. Hal ini mengindikasikan 

bahwa siswa sudah mampu 

mengkomunikasikan sesuatu yang telah 

ia baca dan artikan dari sebuah informasi 

yang didapatkannya. Kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi sudah dapat 

dikatakan baik apabila siswa sudah 

mampu menggunakan informasi yang 

didapatkannya secara tepat, sehingga 

siswa tersebut dapat menjawab suatu 

pertanyaan dengan benar [21]. Jadi, 

kemampuan berkomunikasi ini harus 

selalu dilatih supaya siswa semakin 

mampu mengembangkan 

kemampuannya dalam menyampaikan 

sebuah informasi. 

Indikator merencanakan 

percobaan mendapatkan persentase 

63,3% dengan kategori baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa siswa sudah 

mampu merencanakan percobaan 

dengan baik dan sesuai dengan LKPD 

yang diberikan oleh guru. Dalam tahap 

merencanakan percobaan siswa dapat 

menentukan alat dan bahan yang akan 

digunakan dalam percobaan [26]. 

Setelah itu, siswa dapat membagikan 

tugas yang harus dilakukan setiap 

anggota kelompok dalam perencanaan 

percobaan, sehingga nantinya praktikum 

yang dilakukan dapat berjalan sesuai 

dengan prosedur yang ada. Dan 

Indikator menggunakan alat 

mendapatkan persentase 64,0% dengan 

kategori baik. Hal ini mengindikasikan 

bahwa siswa sudah mampu 

menggunakan alat praktikum dengan 

baik. Selain itu, siswa juga harus dapat 

menggunakan bahan yang digunakan 

dalam praktikum titrasi asam basa, 

supaya hasil pengamatan mendapatkan 

data terbaik. Untuk dapat menggunakan 

alat dan bahan ini siswa harus secara 

langsung menggunakannya sendiri, 

karena supaya siswa dapat memperoleh 

pengalaman langsung [26]. 

Berdasarkan hal tersebut maka 

praktikum titrasi asam basa 

menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, serta mampu 

mengembangkan keterampilan proses 

sains yang dimiliki siswa. Persentase 

keterampilan proses sains tertinggi 

berada pada indikator mengamati yaitu 

82,6%. Dan indikator mengelompokkan, 

meramalkan, berhipotesis, menerapkan 

konsep, menafsirkan, merencanakan 

percobaan, dan menggunakan alat 

berada pada kategori baik. Sedangkan 2 

Indikator yang lain berada pada kategori 

cukup yaitu indikator mengajukan 
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pertanyaan sebesar 53,88% dan 

berkomunikasi sebesar 60,6%. Hasil 

belajar merupakan suatu kemampuan, 

sikap, dan keterampilan yang dapat 

diperoleh dari siswa setelah ia menerima 

suatu perlakuan yang diberikan oleh 

guru, sehingga dapat mengkonstruksikan 

pengetahuannya dengan kegiatan dalam 

kehidupan [27]. 

 

SIMPULAN  

Pelaksanaan Pembelajaran 

Praktikum Titrasi Asam Basa Berbasis 

Inkuiri Terbimbing melalui beberapa 

tahap yaitu orientasi, merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menguji hipotesis, 

dan merumuskan kesimpulan. Rata-rata 

nilai akhir laporan hasil praktikum siswa 

sebesar 86,941, standar deviasi sebesar 

4,313 Hal ini mengindikasikan bahwa 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan sekolah sebesar 80 telah 

tercapai. Praktikum titrasi asam basa 

menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, serta mampu 

mengembangkan keterampilan proses 

sains yang dimiliki siswa. Persentase 

keterampilan proses sains tertinggi 

berada pada indikator mengamati yaitu 

82,6%. Dan indikator mengelompokkan, 

meramalkan, berhipotesis, menerapkan 

konsep, menafsirkan, merencanakan 

percobaan, dan menggunakan alat 

berada pada kategori baik. Sedangkan 2 

indikator yang lain berada pada kategori 

cukup yaitu indikator mengajukan 

pertanyaan sebesar 53,8% dan 

berkomunikasi sebesar 60,6%. 

Penelitian ini memiliki batasan fokus 

materi yang dikaji yaitu praktikum titrasi 

asam basa pada mata pelajaran kimia. 

Diharapkan adanya penelitian lebih 

lanjut pada kegiatan pembelajaran kimia 

materi titrasi asam basa ataupun materi 

lain untuk diteliti mengenai hubungan 

antara keduanya. 
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